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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis wawancara mendalam (depth interview) terhadap 

responden yang bekerja di House The House, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

House The House telah menerapkan kedua gaya kepemimpinan yaitu gaya 

kepemimpinan transformasional dan gaya kepemimpinan transaksional. 

Kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

 Gaya Kepemimpinan Transformasional 

1. Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden, pemimpin belum 

menjadi role model bagi karyawannya, tapi ada sebagian kecil karyawan 

yang sudah menjadikan pemimpin sebagai role model. Hal ini 

berbanding terbalik dengan sebagian besar karyawan yang sudah 

menunjukkan tingkat kepercayaan yang tinggi kepada karyawannya, 

meskipun tetap ada sebagian kecil karyawan yang masih belum 

menunjukkan kepercayaannya pada pemimpin. 

2. Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden, pemimpin sudah 

memberikan inspirasi dan motivasi kepada para karyawannya. Meskipun 

masih ada sebagian kecil karyawan yang merasa bahwa inspirasi dan 

motivasinya masih kurang maksimal. 

3. Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden, pemimpin sudah 

mendorong karyawan untuk menemukan cara baru yang lebih efektif, 

hanya saja bagi sebagian kecil karyawan dorongan tersebut dirasa masih 

kurang karena adanya ketidak sesuaian antara cara baru dan lama.  

4. Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden, pemimpin sudah mau 

mendengarkan keluhan dan pendapat karyawan hanya saja belum ada 

realisasi secara nyata dari pihak perusahaan. Hal ini juga sangat 

berpengaruh pada kondisi dan loyalitas karyawan. 
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 Gaya Kepemimpinan Transaksional 

5. Kemudian, pemimpin pun belum pernah menjanjikan imbalan apapun 

kepada sebagian karyawannya. Meskipun sebagian sudah pernah 

dijanjikan, tapi itu pun hasilnya nihil dan menurut beberapa karyawan hal 

tersebut dirasa kurang adil bagi mereka yang sudah bekerja sepenuh 

hatinya untuk mencapai target.  

6. Selain itu, pemimpin pun belum secara aktif memantau pekerjaan dari 

karyawan hanya saja intervensi yang diberikan tetap ada meskipun selalu 

diberikan di akhir-akhir pengerjaan proyek atau event. Hal inilah yang 

dirasa kurang menyenangkan untuk sebagian karyawan. 

7. Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden, terdapat masalah lain 

yang bisa dibilang cukup membahayakan juga bagi perusahaan adalah 

karyawan merasa pemimpin bertindak setelah muncul masalah tanpa ada 

tindakan preventif. Meskipun sebagian karyawan sudah merasakan 

adanya tindakan preventif. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis berusaha mengajukan beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan oleh pemimpin dari House The House yang 

diharapkan dapat membantu perusahaan. Dengan pertimbangan rendahnya nilai 

yang muncul berdasarkan persepsi yang terbentuk oleh karyawan, berikut ini adalah 

beberapa saran bagi pemimpin House The House untuk karakteristik karisma 

(idealized influence), contingen reward, perhatian individu (individualized 

consideration), management by exception-active dan management by exception-

passive: 

1. Sebaiknya pemimpin perusahaan mempertahankan dan meningkatkan 

rasa percaya karyawan terhadap pemimpin, pemberian inspirasi dan 

motivasi terhadap karyawan, mendorong bawahan untuk menemukan 

cara baru yang lebih efektif. Hal-hal diatas dirasa mampu mengarahkan 

perusahaan dengan baik untuk mencapai visinya. 

2. Sebaiknya pemimpin perusahaan lebih meningkatkan lagi dalam 

pemberian semangat untuk setiap pekerjaan serta memperhatikan 
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karyawannya dari hal-hal kecil, seperti hubungan sosial dengan 

karyawan, maupun lot kerja karyawan. Karena perhatian dari hal-hal 

yang kecil seperti itu mampu meningkatkan keyakinan karyawan untuk 

lebih menghargai dan loyal pada pemimpin serta perusahaan. 

3. Sebaiknya pemimpin perusahaan lebih memikirkan dan mengevaluasi 

lagi perihal imbalan di luar gaji pokok ini, seperti bonus dari keuntungan 

proyek atau event. Karena secara tidak langsung imbalan di luar gaji 

pokok merupakan salah satu hal yang dapat meningkatkan motivasi dari 

karyawan dalam bekerja. 

4. Sebaiknya pemimpin bisa lebih baik dan memberikan perhatian lebih 

dalam mendengarkan keluhan dan pendapat karyawan, serta menyaring 

atau memilih keluhan dan pendapat mana yang mampu meningkatkan 

performa perusahaan untuk di realisasikan. Dengan itu, karyawan akan 

merasa lebih dihargai lagi eksistensinya di perusahaan. 

5. Sebaiknya pemimpin bisa lebih aktif lagi dalam mengawasi kerja dari 

para karyawan serta mengevaluasi lagi tindakan intervensi yang 

mendadak, karena hal ini dapat mempengaruhi mental serta semangat 

kerja dari karyawan itu sendiri. 

6. Sebaiknya pemimpin harus lebih banyak mempersiapkan tindakan-

tindakan preventif dan lebih memperhatikan masalah yang muncul dalam 

setiap proyek maupun event, seperti melakukan follow up proyek atau 

event seminggu sebelum hari pelaksanaan atau dibuat peraturan tertulis 

dan disosialisasikan kepada karyawan, agar menjadi refreshment bagi 

karyawan yang terlibat di dalam setiap proyek maupun event. Karena hal 

ini dapat menimbulkan rasa kecewa dari karyawan. 
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